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ABSTRAK 

PENGARUH MYOFASCIAL RELEASE TERHADAP PENINGKATAN ROM 

LEHER PENDERITA MYOFASCIAL PAIN SYNDROME PADA PENJAHIT 

KONVEKSI DI KELURAHAN BANDULAN 

Firyal Akifah Maisun Fadiyah Muslimah1, Safun Rahmanto2, Ali Multazam3* 

 

1,2,3Program Studi S1 Fisioterapi, Fakultas Ilmu Kesehatan,  

Universitas Muhammadiyah Malang 

 

Email korespondensi: akifahfiryal@gmail.com 

______________________________________________________________ 

Abstrak: Latar Belakang: Myofascial Pain Syndrome (MPS) adalah kondisi umum 

yang mempengaruhi banyak orang, terutama pekerja yang melakukan gerakan 

berulang atau mempertahankan posisi statis dalam waktu lama, seperti penjahit. 

Kondisi ini dapat menyebabkan nyeri leher dan keterbatasan gerak. Teknik Pelepasan 

Miofasial (Myofascial Release Technique/MRT) adalah metode mobilisasi jaringan 

lunak yang efektif untuk mengatasi masalah pada struktur miofasial. Permasalahan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh intervensi Myofascial Release 

terhadap peningkatan rentang gerak (ROM) leher pada individu dengan MPS. Tujuan 

Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peningkatan ROM leher 

pada penderita Myofascial Pain Syndrome sebelum dan sesudah diberikan Myofascial 

Release, serta menganalisis pengaruh pemberian Myofascial Release pada Myofascial 

Pain Syndrome. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain pra-eksperimental, menerapkan metode satu kelompok pra-pasca uji (one group 

pre-post test design). Intervensi Myofascial Release diberikan sebanyak tiga kali 

seminggu selama dua minggu. Pengukuran ROM leher dilakukan sebelum dan sesudah 

intervensi menggunakan goniometer. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan ROM leher setelah diberikan intervensi Myofascial Release pada penjahit 

konveksi di Kelurahan Bandulan. Uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian manual terapi berupa myofascial release terhadap peningkatan ROM leher 

pada MPS. Kesimpulan: Intervensi Myofascial Release efektif dalam meningkatkan 

ROM leher pada penderita MPS di antara penjahit konveksi di Kelurahan Bandulan. 

Penelitian ini memberikan wawasan tentang manfaat Myofascial Release sebagai 

intervensi untuk mengatasi keterbatasan gerak leher akibat MPS. 

 

Kata kunci: Myofascial Release, keterbatasan ROM, Myofascial Pain Syndrome, 

penjahit konveksi, nyeri leher
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF MYOFASCIAL RELEASE ON INCREASING NECK ROM IN 

MYOFASCIAL PAIN SYNDROME PATIENTS IN CONVECTION TAILORS IN 

KELURAHAN BANDULAN  

Firyal Akifah Maisun Fadiyah Muslimah
1
, Safun Rahmanto

2
, Ali Multazam

3* 
 

1,2,3 Bachelor of Physiotherapy Department, Faculty of Health Science, 

Muhammadiyah Malang University 

Corresponding author: akifahfiryal@gmail.com 

______________________________________________________________ 

Abstract: Background: Myofascial Pain Syndrome (MPS) is a common condition 

affecting many individuals, particularly workers who perform repetitive movements or 

maintain static postures for extended periods, such as tailors. This condition can lead to 

neck pain and limited range of motion. Myofascial Release Technique (MRT) is an 

effective soft tissue mobilization method to address issues in myofascial structures. 

Problem Statement: This study aims to evaluate the effect of Myofascial Release 

intervention on increasing neck range of motion (ROM) in individuals with Myofascial 

Pain Syndrome (MPS). Research Objectives: This research aims to identify the increase 

in neck ROM in individuals with Myofascial Pain Syndrome before and after receiving 

Myofascial Release, and to analyze the effect of Myofascial Release on Myofascial Pain 

Syndrome. Method: This study employs a quantitative approach with a pre-experimental 

design, using a one-group pre-post test design. Myofascial Release intervention was 

administered three times a week for two weeks. Neck ROM measurements were taken 

before and after the intervention using a goniometer. Results: The results showed an 

increase in neck ROM after the Myofascial Release intervention was given to convection 

tailors in Kelurahan Bandulan. Hypothesis testing indicated that there is an effect of 

manual therapy in the form of myofascial release on increasing neck ROM in MPS. 

Conclusion: Myofascial Release intervention is effective in increasing neck ROM in 

individuals with Myofascial Pain Syndrome (MPS) among convection tailors in 

Kelurahan Bandulan. This study provides insights into the benefits of Myofascial Release 

as an intervention to address neck movement limitations due to MPS. 

Keywords: Myofascial Release, Limited ROM, Myofascial Pain Syndrome, Convection 

Tailors, Neck Pain 
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